SKRIPSI

PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN REFRODURKSI ANTARA MEDIA
AUMOVISUAL DENGAN LEAFLET TERHADAP PENGETAHUAN

REMAJA TENTANG SEKSUAL PRANIKAH
DISMAN 06 PONTIANAK TIMUR

Dk am O e :

ANGELA MARTHA RIYANI
NIM: 20155320184

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEENIK KESEHATAN PONTIANAK JURUSAN KEBIDANAN

PRODI SARJANA TERAPAN
TAHUN 201%






SKRIPSI

PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN REFRODURKSI ANTARA MEDIA
AUMOVISUAL DENGAN LEAFLET TERHADAP PENGETAHUAN

REMAJA TENTANG SEKSUAL PRANIKAH
DISMAN 06 PONTIANAK TIMUR

Diajukan Untok Memenuhi Salah Sato Svarat
Mendapatkan Gelar Sarjana

Dl O b

ANGELA MARTHA RIYANI
NIM: 20155320184

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITERNIK KESEHATAN PONTIANAK JURUSAN KEBIDANAN
PRODI SARJANA TERAFPAN
TAHUN 2019



SKRIPSI

PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN REPRODUKSI ANTARA MEDIA
AUDIOVISUAL DENGAN LEAFLET TERHADAFP PENGETAHUAN
REMAJA TENTANG SEKSUAL PRANIKAH
DI SMAN 06 PONTIANAK TIMUR

Diusulkan Oleh:

Angela Martha i
20155320184

Telah disetujui di Pontianak
Pada tanggal 14 Juni 2019

Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping,

= FE

A
N

i Desy Rosita, S.5.T., M.Pd
NIP. 198407072008122001 NIK. 1985041620110102

Ketua Prodi Diploma IV Kebidanan




SKRIPSI
PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN REPRODUKSI ANTARA MEDIA
AUDIOVISUAL DENGAN LEAFLET TERHADAP PENGETAHUAN

REMAJA TENTANG SEKSUAL PRANIKAH
DI SMAN 06 PONTIANAK TIMUR

Telah dipersiapkan dan disusun oleh:

Angela Martha Rivani
20155320184

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji
Pada Tanggal 19 Juni 2019

Tanda Tangan
. Ketua Penguji : Oon Fatonah Akbarini, SKM, MKM
Il. Angota Penguji I : Hj. Wahyu Astuti, SMIP, 5.Pd, MM
IIl. Anggota Penguji Il : Henny Fitriani, 5.5.T., M.Keb

IV. Anggota Penguji IT1 : Desy Rosita, S.5.T., M_Pd

Mengetahui: Pontianak, 10 Juli 2019
Ketua Jurusan Kebidanan Ketua Prodi Diploma IV Kebidanan

Dini Fitri nti, 5.5i.T., M.
NIP. 198008132001122002 NIP. 198407072008122001




Mama

Tempat, Tanggal Lahir
Tenis Kelamin

Apama

Al mat

Mama Orang Tua

Anak Ke-

M ama Saudara

BIODATA PENULIS

f

: Angela Martha Rivani

¢ Pontianak, 23 Jum 1998

¢ Perempuan

. Katolik

I Serda Usman Gg. Keladan 3 Mo, 40,

Perummnas I Tanjung Hulu Pontianak

Tunur

¢ 1 Markus Bosdi, 5.Pd

2. Yulita Endang Gunarsih, 5.Pd

¢ 2 dari 3 bersaudara

¢ 1. Teresia Dita Riyanti, 5.Pd

2. Micodemus Endi Trivanto

RIWAYAT PENDIDIK AN

sD : SDN 27 Pontianak Timur {2004-2008)
SMP : SMPN 14 Pontianak Timur (2009-2012)
SMA : SMAN 06 Pontianak Timur (2012-2015)



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Yang bertandatangan dibawah ini peneliti:

Mama : Angela Martha Riyani
NIM : 200155320184
Program Studi - D=1V Kebidanan
Jurusan - Kebidanan

Perguruan Tinggi : Poltekkes Kemenkes Pontianak

Menyaiakan bahwa saya tidak melakukan kegiatan plagia dalam penulisan
skripsi saya yang berjudul :
* Pengarub Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Antara Media Audiovissal Dengan

Leafler Terhadap Pengetahuan Remaja Teniang Seksual Pranikah
di SMAN 06 Pontianak Timur *

Apabila suatu saal nanti terbukti saya melakukan tindakan plagiai, maka
saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Demikian

surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarmya.

Pontianak, Joni 2019
Peneliti

20155320184



INTISARI

PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN REPRODUKSI ANTARA
MEMAAUINOVISUAL DENGANIEAFLET TERHADAFP PENGETAHUAN
REMAJA TENTANG SERSUAL PRANIKAH
DISMAN 06 PONTIANAK TIMURY

Angela Martha Rivani®!, Henny Fitriani™, Desy Rosita’
Foliekkes Kemenkes Pontianak
Email: angelmartha6s @ gmail.com

Latar Belakang: Menurot WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10
hingga 19 hun. Sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari jumlah pendoduk. Di
dunia diperkirakan kelompok remaja berjumlah 1.2 milvar atau 18% dari jumlah
penduduk dunia.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh  penyuluhan
kesehatan  reproduksi  antara media  audioviseal dengan  feafler  terhadap
pengetahuan remaja tentang seksuaal pranikah di SMAN 06 Pontianak Timur.
Metode Penelitian: Pemelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen
semu (guas eksperiment design), desain penelitian nomeguivalent controd group.
Hasil: Terdapast perbedasn wang signifikan sebelum dan sesudah  diberikan
penvuluhan kesehatan reproduksi entang seksual pranikah vaitu nila p<0.005
(p=0.001).

Kesimpulan: (1) Ada perbedaan penpgetahuan remaja sebelom dan sesudah
penvuluhan  kesehatan reproduksi dengan media audfovisual di SMAN 06
Pontianak tentang seksual pranikah dengan p<0005 (p=0000d), (2) Ada
perbedaan pengetahuan remaja sebelum  dan sesodah penyoluhan kesehatan
reproduksi denpgan media leafer di SMAN 06 Pontianak tentang seksual pranikah
dengan p<O005 (p=00007 ), (3) Ada pengaruh media penyuluhan kesehatan
reproduksi terhadap pengetahuan remaja di SMAN 06 Pontianak tentang seksual
pranikah dengan p<OU005 (p=00002 ).

Kata Kunci: Penyuluhan, Pengetahuan, Seksual pranikah, Remaja
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ABSTRACT

THE EFFECT OF EDUCATION ON REPRODUCTIVE HEALTH
BETWEEN THE AUDIOVISUAL MEDIA WTH LEAFLETS TO
ENOWLEDGE ABOUT ADOLESCENT PREMARITAL
SEXUAL IN SMAN 06 EAST PONTIANAK"

Angela Martha Rivani™, Henny Fitriani™, Desy Rosita”
Fontianak Health Ministry Polviechnic
Email: angelmarthabs @ gmail.com

Background: According to WHO, adolescents are residents in the age range of 10
Lo 19 vears, The total population aged 10-19 vears in Indonesia sccording to the
2000 Population Censos is 43.5 million or around 18% of the total population. In
the world it is estimated that there are 1.2 billion adolescents or 18% of the world

population.
Purpose: This stwdy aims © determine the effect ol reproductive health

counseling between audiovisual media and leaflets on adolescent knowledge
about premarital sex at SMAN 06 East Pontianak. Research Method: This
research uses quasi-experimental research method (quasi experiment design),
nonequivalent control group research design.

Results: There were significant differences belore and after giving reproductive
health counseling about premarital sex, namely p <0L0035 (p = 0.001).
Conclusions: (1) There are differences in the knowledge ol adolescents belore
and after reproductive health counseling with audiovisual media at SMAN 06
Pontianak about premarital sex with p <0005 (p = 0.001), (2) There is a
difference in the knowledge of adolescents before and after reproductive health
counseling with leaflet media at SMAN 06 Pontianak about premarital sex with p
<0005 (p = 0.0}, (3) There is the effect of reproductive health counseling media
on the knowledge of adolescents at SMAN 06 Pontianak about premarital sex
with p <0.005 (p = 0.002).

Kevwords: Extension, Knowledge, Premarital Sexoality, Adolescence

"' Thesis Title
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10 hingga
19 whun. Menurat Peratoran Menteri Kesehatan RI nomor 25 tahun 2014,
remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun, Sementara itu,
menurul Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKEBN),
rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Perbedaan
definisi tersebut menunjukkan bahwa tidak ada kKesepakatan universal
mengenai batasan kelompok uvsia remaja. Jumlah pendoduk vsia 10-19 tahun
di Indonesia menurut Sensus Penduduok 2000 sebanvak 43,5 juta atau sekitar
18% dari jumlah pendoduk. Di donia diperkirakan kelompok remaja
berjumlah 1.2 milyar atan 18% dari jumlah pendoduk dunia OWHO, 200015).

Ferubahan fisik vang pesat dan perubahan hormonal merapakan pemicu
masalah kesehatan remaja serius karena timbulnyva dorongan motivasi seksual
vang menjadikan remaja mwan lerhadap penvakit dan masalah kesehatan
reproduksi (kespro), kehamilan remaja dengan segala konsekuensinya vailu
hubungan seks pranikah, aborsi, Penvakit Menular Seksoal (PMS), HIV-
AIDS serta narkotika (Margaretha, 2002).

Fada remaja usia 15-19 tahun, proporsi terbesar berpacaran pertama kali
pada usia 15-17 wahan, Sekitar 33.3% remaja perempuan dan 34.5% remaja
laki-laki yvang berusia 15-19 tahun mulai berpacaran pada saast mereka belum
berusia 15 tahun. Pada osia tersebut  dikhawatitkan  belum  memiliki
keterampilan hidup (fife skills) vang memadai, sehingga mereka berisiko
memiliki perilako pacaran vang tGdak sehat, antara lain melakukan hobungan
seks pranikah { Kemenkes RI, 2014).

Perilaku seksual adalah segala tingkah lako vang didorong oleh hasrat
seksual bak vang dilakukan sendiri, dengan lawan jenis maupun sesama

Jenis. Bentuk-bentwk tingkah lako ini bisa bermacam-macanm, muolai dari



perasaan tertarik sampat tingkah laku berkencan, bercumbu dan bersenggama.
Objek seksoalnya bisa berupa orang lain, orang dalam khavalan atao diri
sendiri (Sarwono, 20011,

Menurut DeGenova & Rice (2005) pengertian pacaran  adalah
menjalankan suatu hubungan dimana doa orang bertemu dan melakukan
serangkaian aktivitas bersama agar dapat saling mengenal satu sama lain.
Bagi remaja (siswa) pacaran merupakan sesuatu vang sudah biasa dilhat atao
Juga dilakukan oleh para remaja (siswa), secara langsung maupun lidak
langsung, hal temsebut dapat berpengaruh lerhadap prestasi belajar mereka
menjadi menurun atau semakin giat belajar. Namun sebaliknya, berpacaran
dapat pula membuat prestasi belajar seorang remaja (siswa) meningkan dan
semakin giat belajar, Dari beberapa hal diatas seorang remaja (siswa) vang
berpacaran hendaknva mendapat bimbingan dari guru terotamanyva adalah
oranglua sehingea mereka dapat mendapat sisi positil dan terhindar dari sisi
negative vang ditimbulkan (Ahira, 2000).

Perilaku seksual remaja dalam berpacaran adalah manifestasi dorongan
seksual vang diwojudkan mulai dari melirik ke arah bagian sensual pasangan
sampal bersengpama vang dilakokan oleh remaja vang sedang berpacaran.
Aktivitas seksual seolah-olah sudah menjadi hal vang lazim dilakukan oleh
remaja vang berpacaran (Rusmiati, 20035).

Seks akil pra nikah pada remaja berisiko erhadap kehamilan rema)ja
dan penularan penvakit menular seksual. Kehamilan vang tidak direncanakan
pada remaja perempuan dapat berlanjut pada aborst dan pernikahan remaja.
Feduanya akan berdampak pada masa depan remaja tesebul, janin vang
dikandung dan keluarganva., Secara umum, remaja laki-laki lebih banvak
yang menyatakan pernah melakukan seks pra nikah dibandingkan perempuan.
Dibandingkan tahun 2007, persentase pada whun 20012 cenderung meningkat
kecuali pada perempuan usia 15-19 tahun, Dari surveil yang sama didapatkan
alasan hubungan seksual pranikah tersebut sebagian besar karena penasaran [
ingin tahu (57.5% pria), terjadi begitu saja (38% wanita) dan dipaksa oleh

pasangan (12,6% perempuan). Hal ini mencerminkan kurangnyva pemahaman



remaja tentang keterampilan hidup sehat, risiko hubungan seksual dan
kemampuan  untuk  menolak  hubungan  vang  tidak  mereka  inginkan
(Remenkes RL 2014).

Lembaga Surveir Riskesdas melakukan melakokan survey mengenai
Pengetshuan  Tentang HIV/AIDS di 34 Provinsi di Indonesia dengan
Fomposit Kuisioner pengetahuan umum HIV (5 pertan vaan), cara penularan
dan cara pencegahan (10 pertanvaan) serta cara pemeriksaan HIV (6
pertanyaan). Dari hasil survel, untuk keseluruhan masvarakat di Indonesia
wvang tdak taho mengenmi HIV/AIDS (2%), berpengetahuan kurang alau
benar (-7 pertanyaan (65,2%), berpengetahuan sedang atau benar B-15
pertanvaan (31.8% ) dan berpengetahuan baik atao benar 16-24 pertanyaan
(1% ). Untuk Provinsi Kalimantan Barat vang tidak tahu mengena HIV/AIDS
(3% ),  berpengetshuan  korang  atao benar  0-7  pertanvaan  (59%),
berpengetahuan  sedang  atau benar  §-15  pertanvaan  (37%), dan
berpengetahuan baik atau benar 16-24 pertanyaan (1% ) (Kemenkes RIL 20081

Pemeriniah  telah  melaksanakan  dan  mengembangkan  Program
Kesehatan Reproduksi Bemaja (KER) vang merupakan salah satn program
pokok pembangunan pemberian informasi KRR oleh Pendidik Sebava, Upaya
ini dilakukan dengan pembentukan Posat Informasi dan Konseling (PIK)
{(BKKEBN, 2012).

Hingga shun 2002, jumlah PIK vang terdapat di Provins: Kalimantan
Barat adalah sebanvak 181 buah dari 14117 PIK vang ada di seloroh
Indonesia. Jumlah ini menempati uratan ke-27 dari 33 Provinsi di Indonesia
vang menunjukkan  jumlah PIK di Kalimantan  Barat  masih - rendah
{Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2007).

Berdasarkan Database Remaja dan Mahasiswa BEKEBN thon 2012,
wilavah kecamatan di Kota Pontianak dengan jumlah PIK terendah adalah
Fecamatan Pontianak Timur, karena dari 7 kelurahan yvang ada di kecamaltan
lersebut, hingga saal ini secara keselurohan beluom terbenink PIK (BEEKBN,

2012).



Penvuluhan adalah proses perubahan perilako di kalangan masvarakat
apar mereka ho, mao dan mampu melakukan perubahan demi ercapainya
peningkatan  produksi,  pendapatan atsu keuntungan  dan perbaikan
kesejahterannya (Subejo, 2010).

Media sebagai alat bantu menvampaikan pesan-pesan kesehatan. Ada
beberapa bentuk media penyuluhan yvang digunakan dalam penelitian ini
antara lain Media Awidiovisual (lihat-dengar) dan Leafler. Media audiovisual
mempunyal manfast yang beragam diantaranya dengan menghadirkan media
andiovisual maka  semoa anak didik dapat menikmat media  tersebut
sekaligus menyerap ilmu melalui media itu. Selanjutnya, media audiovisual
dapat menghadirkan benda-benda, beberapa obvek dan  gerakan-perakan
lertentu vang sekiranva sulit menghadidian hal-hal tersebut langsung di dalam
kelas. Selain i, media audiovisual memungkinkan siswa lebih tertarik dalam
mempelajari kesehatan reproduksi karena melalui media tersebut disajikan
suara sekaligus pambar yang mendukung proses pembelajaran. Jadi siswa
lidak semata-mata disuguhkan suara saja baik dari pengajar atao pun media
lain, tetapi juga disajikan gambar vang membuat siswa lebih cepat me mahami
apa vang diajarkan terotama kaitannya dengan pembelajaran keterampilan
menulis siswa (Wahvuningsih, 200 1).

Leafler meropakan salah satn media promosi kesehatan vang fungsinya
untuk mempermudah penerimaan pesan-pesan kesehatan bagi masvarakal,
Media leafler memiliki keunggulan vang berisi kalimat singkat, padat dan
mudah dimengerti beserta gambar-gambar vang dapat menarik minat untuk
membacanya, Keberhasilan suatn penyoluhan dapat dilihat dari adanya
peningkatan pengetahuan dan sikap vang mendukung terjadinya perobahan
perilaku temsebut (Notoatmodjo, 2012). Keuntungan leafler yaitu isi dapat
dicetak kembali dan dapat sebagai bahan diskosi, dapat disimpan lama,
jangkauan dapat jauh, media dicetak unik, membantu media lain, adapun
kekurangan dari media feafer vaitu diseminasi memakan wakin dan mahal,
membutuhkan penggunaan fasilitas khosus, bahan cetakan harus secara fisik

(Effendy, 201 1}).



Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 06 merupakan SMA di
Pontianak vang terletak di Jalan Tanjung Rava 11, Kecamatan Fontianak
Timur vang memiliki populasi siswa terbesar dari 2 buah SMA Negeri vang
ada di daerah Pontianak Timwr vaitu dengan jumlah siswa sebanyak 794
orang. Berdssarkan wawancara vang dilakokan dengan Kepala Sekolah
SMAN 06, sudah pernah dilakukan penelitian dengan penyuluhan tentang
Fesehatan Reproduksi Remaja di sekolah tersebut vang dilakukan oleh Frisa
Buearadina dengan hasil penelitian vaitu terdapat perbedaan vang bermakna
antara skor sebelum penvoluhan dengan skor setelah penyuluhan.

Berdasarkan hasil wawancam yang dilakukan kepada kesiswaan SMAN
06 Pontianak, didapatkan data pacaran  eksirim selama  @hon ajaran
200172018 hingga bulan Movember 2018, tercatat 4 siswa dikelas X1 MIPA, 2
siswa dikelas XI IPS, 3 siswa dikelas XIT MIPA dan 3 siswa dikelas X IPS.
Fasus pacaran eksirim ini beropa berduaan di kamar mandi, berciuman dan
berpelukan di kelas.

Peneliti telah melakokan Study Pendahuloan pada tanggal 13 Movember
2018 di SMAN 06 Pontianak, responden seluruh siswa kelas X1 IPS 4 vaitu
34 siswa. Komposit koesioner  vaito pengetshuan omum  lentang  seks
pranikah (15 soal) didapatkan hasil bahwa yang memiliki pengetahuan baik
lentang seks pranikah atao nilai > 50 vaitu 14 siswa (41% ) dan vang memiliki
pengetahuan kurang tentang seks pranikah atau nilai < 50 vaitu 200 siswa
(59%).

Bertitik wlak dari masalah seks pra nikah pada remaja vang telah
divraikan  sebelumnva, data mengenai pacaran dan  penjelasan  singkat
mengenai media audiovisual dan leallet, maka peneliti ertarik untuk meneliti
dengan judul “Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Antara Media
Audiovisual Dengan Leafler Terhadap Pengetahuan Remaja Tentang Seksual
Pranikah di SMAN 06 Pontianak Timur™.



B. Rumusan Masalah

Masalah perilaku reproduksi remaja tidak terlepas dari tiga perobahan
vital pada masa tersebut yvang meliputi perubahan fsiologis menyvangkuot
pertumbuhan dan Kematangan organ reprodoksi, proses sosialisasi dan
perubahan atau perkembangan kepribadian. Usaha dalam bidang kesehatan
melalui - penyuluhan  dilakukan  untwuk meningkatkan  staws kesehatan
mas varakal atau individu, mampu mendorong dirinva sendin dan mengurangi
angka kesakitan di masyvarakat dan peningkatan peran serta masyarakal.
Penvuluhan tentang kesehatan reproduksi diharapkan dapat  mengurangi
perilaku seks bebas pada remaja dan dapat meningkatkan pengelahuan remaja
lentang kesehatan reprodoks Khusunva seksual pranikah.

Berdasarkan dari ringkasan di atas, membert dasar bagi peneliti untuk
merumuskan pertanyaan penelitian yaitu: “Apakah Ada Pengarh Penyuluhan
Kesehatan Reproduksi Antara Media Audiovisual Dengan Leaffer Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang Seksual Pranikah?™.

C. Tuojuan Penelitian
I. Tujuan Umuam
Unwk mengetahui Pengaruh Penvoluhan Kesehatan Reproduksi
Antara  Media  Awaioviswal Dengan  Leafler Terhadap Pengetahuan

Remaja Tentang Seksual Pranikah.

2. Tujuan Khusos

Adapun wjuan khusos penelitian ini adalah:

a. Unwk mengetahui perbedaan pengetahuan remaja sebelum  dan
sesudah penvuluhan kesehatan reproduksi dengan media audiovisual
di SMAN 06 Pontianak tentang seksoal pranikah.

b. Untwk mengetahui perbedaan pengetshuan remaja sebelum dan
sesudah penyuluhan kesehatan reproduksi dengan media feafer di
SMAN 06 Pontianak tentang seksoal pranikah.



¢. Unwk menganalisis  pengaruh  media  penyuluhan  kesehatan
reproduksi terhadap pengetahoan remaja di SMAN 06 Pontianak

tentang seksual pranikah.

D. Roang Lingkup Penelitian

Fuang Lingkup pada penelitian ini yvaitn dalam sub ilmo kesehatan

reproduksi vang membahas tentang seksoal pranikah.

E. Manfaat Penelitian

I~

Bagi SMAN 06 Pontianak Timur

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
acuan bagi sekolah dan  instansi terkait lainnva dalam menvosun
kebijakan untk peningkatan pengetahuan  entang  seksual pranikah
dikalangan remaja dengan penyvampaian materi lewal media vang mudah
dipahami.
Bagi Jurusan Kebidanan Poliekkes Kemenkes Pontianak

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah studi kepustakaan
dan akan menjadi informasi bagi pemberi layvanan kebidanan anik dapat
e mberikan penyuluhan vang baik tentang seksoal pranikah.
Bagi Penelit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
mengetahui metode pendidikan kesehatan manakah vang lebih efekuil
dalam melakukan penyvuluhan tentang kesehatan reproduksi dan seksoal
pranikah. Penelitian ini juga merupakan pengalaman berharga dalam
menyvelesaikan  stwdi pada jurusan Kebidanan Poliekkes Kemenkes

Pontianak.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Mo | Mama Penelit udul M et awide _ Hasil
L. Yorga Prajama Hubungan Penelitian Eesimpulan peneliiian
{Universias Aunisra deskripdif adalah:
Muhammadiyah | Pengetahuan kerelmional | 1) Tingkst pengetahuan
Surakarta Tentang dingan e ja e nlang
2012 Bz hatan pendekatan kesehatan reproduksi
R’ i L PasE schagian besar adalah
Dengan Sikap sectiotrl. rendah,
Seksual 2 silap remaja lemang
Pranikah Remaja scks pranikah sebagian
Di Kelurahan besar adalah menolak,
Danguran dan
Kabupaten 3 terdapet hubungan
Elaten pengetahuan remaja
tentang kesehatan
reproduksi dengan
sikap seks praniksh
pada remaja di Desa
Cranguran Kocamatan
Klaten Selaian
Kabupaien Klaien
2 Audin Prima Pengaruh Peme litian Premibser ian penyuluham
Massiok Penyulubn eksperimen keschatan reproduksi
{Universias Bz hatan e ngan memberikan peningkatan
Hasanud din Reproduksi menggunakan | terhadap pengetahuan dan
Makassar 2012) | Terhadap rANCangan sikap renaja entang
Pengetshuan pretesi- seksual praniksh.
Dran Sikap posies. L raiam ya yait terjadi
Remaja Tentang | Metode peningkatan pengetahuan
Seksual Penyuluhan siswa tlentang scksual
Pranikah Di Yang pranikah sebe o {27,600
Sman | Masohi | digunakan dan sesudah (35,00) pada
vaim metode | responden eksperimen
ceranal, dan pada responden

conirn] terjadi penuruman
paida tingkai pengetahsan
yakni 33,40 pada pretest
mnenurun memjadi 26,00
pada saail postiest Juga
terjadi peningkaian sikap
pada responden
eskperinmen lentang
seksunl pranikah sebelum
{ 28.9%) dan seudah
(37,100 penyuluhan, dan
paida control erjadi
penuruman sikap yakni
32,02 saal pretest menjadi
23,90 saa positest,

{ Brervenedanng ke Feclo 9 )




